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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan atas hasil perhitungan fisik persediaan di PT. 

BCD dapat ditarik kesimpulan bahwa penyajian laporan keuangan 

PT. BCD pada akun persediaan perlu dilakukan penyesuaian karena 

kuantitas fisik tidak sesuai dengan pencatatan pembukuan 

manajemen perusahaan. Oleh karena itu pihak eksternal perusahaan 

yang independen yaitu auditor harus memiliki dasar prosedur yang 

baik untuk dapat memastikan jumlah akun persediaan yang 

tercantum pada laporan keuangan sudah sesuai dengan fisik yang 

sesungguhnya. Dengan menggunakan metode perhitungan fisik 

persediaan maka auditor memiliki bukti yang valid. Sehingga 

auditor bisa meyankinkan pihak manajemen untuk melakukan 

penyesuaian jurnal pada akun persediaan PT. BCD. 

 

perhitungan fisik persediaan tidak hanya menghitung 

persediaan secara fisik namun bisa sekaligus menjadi evaluasi bagi 

PT. BCD untuk bisa menjalankan sistem dan pengendalian yang 

lebih baik lagi serta efisien bagi pihak manajemen perusahaan 

sehingga diharapkan kedepan nya tidak terjadi kesalahan yang sama. 

Jika nilai persediaan banyak yang rusak namun pihak manajemen 

tidak mengetahuinya maka hal ini menjadi suatu kerugian karena 

akan terjadi selisih atas barang baik dan barang rusak. Penanganan 
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yang baik atas persediaan adalah kunci yang baik dalam menjaga 

aset perusahaan karena persediaan juga merupakan bagian penting 

atas perusahaan dagang, dimana hasil penjualan didapat dari menjual 

barang persediaan kepada klien. Otorisasi dalam akses masuk 

mengambilan barang di gudang juga menjadi hal yang patut di 

perhatikan oleh PT. BCD untuk periode selanjutnya agar persediaan 

PT. BCD bisa lebih rapi dan tertata agar lebih efisien dan efektif. 

 

5.2 Saran 

 PT. BCD disarankan untuk membenahi manajemen gudang 

yang belum efektif. Dengan cara menjalankan sistem FIFO untuk 

atas persediaan barang perusahaan guna menghindari penurunan nilai 

barang persediaan. Hal ini sangat penting karena jika tidak terjadi 

rotasi barang dan hanya menjual barang yang baru dibongkar muat, 

maka barang lainnya akan menjadi barang lama dan akan usang. 

Selain itu perlu adanya otorisasi atas pengambilan barang digudang. 

Sehingga tidak semua bagian bisa dengan mudah mengambil 

persediaan tanpa diawasi oleh pihak yang berwenang digudang. 

Karena hal tersebut rentan untuk terjadi manipulasi barang. 
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